
KOMPARASI KEBIJAKAN PENANGANAN COVID-19 DI CHINA DAN 

INDONESIA TAHUN 2020-2021 

ABSTRAK 

 

Corona Virus Disease 19 (COVID-19) merupakan keluarga besar virus yang 

menyebabkan infeksi saluran pernapasan. China dan Indonesia merupakan negara 

positif virus corona (COVID-19). China dan Indonesia memiliki penanganan yang 

berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tata kelola penanganan 

COVID-19 antara China dan Indonesia. Meski tingkat kepatuhan China lebih tinggi  

dibandingkan Indonesia, namun pada tingkat kematian Indonesia lebih baik dari 

China. Skripsi ini menggunakan metode eksplanatif-kualitatif untuk memberikan 

penjelasan dalam menjawab permasalahan penelitian. Hasil dari penelitian ini 

ditemukan bahwa besarnya persentase kematian dan rendahnya persentase 

kesembuhan di China diakibatkan oleh dua faktor yaitu kurangnya antisipasi 

pemerintah China terhadap penyebaran COVID-19 sehingga menyebabkan 

keterlambatan dalam melakukan kebijakan lockdown dan jumlah jam kerja yang 

melebihi anjuran International Health Regulation (IHR). Sementara Indonesia 

sigap dalam memberlakukan kebijakan pembatasan sosial dan jumlah jam yang 

sesuai dengan anjuran IHR. 

 

 

Kata kunci: Kebijakan, Penanganan COVID-19, China, Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

COMPARATION OF COVID-19 PANDEMIC HANDLING 

MANAGEMENT IN CHINA AND INDONESIA ON 2020-2021 

ABSTRACT 

 

Corona Virus Disease 19 (COVID-19) is a large family of viruses that cause 

respiratory infections. China and Indonesia are positive countries for the corona 

virus (COVID-19). China and Indonesia have different handling. This study aims 

to compare the governance of handling COVID-19 between China and Indonesia. 

Although China's compliance rate is higher than Indonesia's, Indonesia's death rate 

is better than China's. This thesis uses an explanatory-qualitative method to provide 

explanations in answering research problems. The results of this study found that 

the large percentage of deaths and the low percentage of recoveries in China was 

caused by two factors, namely the Chinese government's lack of anticipation of the 

spread of COVID-19, which caused delays in carrying out the lockdown policy. and 

the number of working hours that exceed the recommendations of the International 

Health Regulations (IHR). Meanwhile, Indonesia has been swift in imposing a 

social restriction policy and the number of hours according to the IHR 

recommendations. 
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